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Abstract— Mandarin language learning in Indonesia has entered its second wave since the presidency of
Abdurrahman Wahid and has continued for more than twenty years. However, research on Mandarin

education, particularly in teaching Han character writing (X #{%), shows that learners still face

difficulties in writing Han characters accurately.This study applies the copying method “ZFi5” (Ziti¢), a
traditional technique used in China to teach basic Hanzi writing to native learners. The method is adapted
for Indonesian learners of Mandarin as a second language to improve their writing accuracy.The
research uses both quantitative and qualitative approaches. Data were collected from the Han character
writings of twenty students in the BMKT UAI study program. The writings were analyzed, and students
then received training using the Ziti€ copying method.The results indicate several common writing
errors, such as incorrect spacing, inaccurate stroke order and direction, missing or extra strokes, and
improper combinations of strokes. After practicing with the Ziti€¢ method, students showed better
accuracy in writing Han characters and a noticeable decrease in errors.These findings suggest that
the Zitié copying method can be an effective strategy for improving Hanzi writing skills among Mandarin
learners in Indonesia.

Keywords — Chinese Characters, Foreign Language; Mandarin; Hanzi;

Abstrak - Pembelajaran Bahasa Mandarin di Indonesia dianggap memasuki gelombang ke dua semenjak
masa pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid, dan jika dirunut hingga hari ini, maka
pembelajaran sudah memasuki masa lebih dari duapuluh tahun. Sayangnya, berdasarkan penelitian
Bahasa Mandarin di Indonesia, khususnya pengajaran penulisan aksara Han OX=#{%) hingga hari ini
belum dapat mengatasi kesulitan pembelajar dalam menulis aksara Han dengan tepat. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penyalinan“=Fi4” (Ziti€) yaitu metode penyalinan
seperti yang diajarkan pembelajar dasar penulisan Hanzi di Tiongkok bagi masyarakat Tiongkok yang
diaplikasikan bagi pembelajar Bahasa Mandarin sebagai bahasa ke dua di Indonesia untuk
menghasilkan tingkat penulisan Hanzi yang lebih akurat. Metode yang dipakai adalah metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Pertama, mengumpulkan data penulisan aksara Han mahasiswa prodi BMKT
UAI sebanyak 20 orang, lalu menelaahnya melalui metode kualitatif dan memberikan pelatihan
penulisan aksara Han dengan metode penyalinan (Ziti€¢) . Didapatkan bahwa, kesalahan-kesalahan yang
muncul dari penulisan aksara Han, seperti kesalahan jarak antar aksara, kesalahan penulisan guratan
dasar, arah, ketidak akuratan, kurang dan berlebihannya jumlah guratan dasar, gabungan jumlah
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guratan dasar salah. Melalui latihan menggunakan buku metode penyalinan “Zitié”,
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meghasilkan

keakuratan penulisan aksara dan tingkat kesalahan menurun.

Kata Kunci - Aksara Han; Bahasa Asing, Bahasa Mandarin; Hanzi;

PENDAHULUAN

embelajaran Bahasa Mandarin dengan bahasa

lain di Indonesia memiliki ciri khas yang sangat
unik. Pertama, karena pembelajaran Bahasa
Mandarin sangat erat kaitannya dengan politik,
sehingga  pembelajaran =~ Bahasa ~ Mandarin
mengalami pasang surut yang luar biasa. Maka,
dalam kondisi yang naik turun seperti ini, penelitian
pembelajaran  bahasa Mandarin ini  hanya
memfokuskan kepada pembelajaran aksara Han
“WF# . Pembelajaran Bahasa Mandarin
merupakan salah satu proses pembelajaran yang juga
unik, karena para pembelajar harus menguasai
aksara Han. Sayangnya, masih banyak pembelajar
yang mengalami kesulitan dalam menulis,
menghapal dan memahami aksara Han. Padahal,
aksara Han yang lahir dari aksara piktograf ini,
sangat dapat membantu pembelajar mempermudah
proses pembelajaran Bahasa Mandarin. Oleh karena
itu, penguasaan aksara Han tidak bisa dilepaskan
dengan proses penguasaan Bahasa Mandarin dengan
tepat dan akurat.

Li Bisong dalam
bukunya (PUEFIDOEAF N i8S ##) me-
ngatakan bahwa dalam pengajaran Bahasa Mandarin
sebagai bahasa ke dua, pembelajaran harus lebih
menekankan kepada ciri khas lingkungan bahasa
pertama. Sehingga cara pengajarannya memiliki
karakteristik pembelajaran yang khusus, yang
akhirnya dapat membedakan antara pembelajar di
tempatnya masing-masing [1]. Dalam pengamatan
peneliti melihat pembelajaran aksara Han di
Indonesia, pembelajar mengalami  kesulitan
penulisan yang cukup tinggi karena lingkungan
aksara yang dipakai di Indonesia adalah huruf
romawi, sehingga dalam proses pembelajaran aksara
Han, diperlukan proses yang menarik dan mudah,
sehingga pembelajar tidak merasa tertekan, bosan
dan meninggalkan aksara Han.

Dalam proses pengajaran aksara Han selama
beberapa tahun ini, ada ciri khas khusus yang
mengkerucutkan kesulitan pembelajar sehingga
muncul kesalahan penulisan secara umum, antara
lain, (1) Kesalahan penulisan guratan dasar (%),
arah penulisan salah, penulisan terlalu panjang atau
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terlalu pendek, kesalahan penggunaan guratan dasar.
(2) Urutan penulisan salah ( € Jlii ). (3) Tidak
menguasai Radikal aksara Han (&), cara menulis
radikal salah, kesalahan penggunaan radikal. (4)
Kesalahan keseimbangan struktur aksara Han,
kesalahan ukuran standar, penulisan posisi tidak
tepat. (5) Jarak penulisan antara aksara tidak
konsisten. Padahal, menurut Zhou Xiaobin, justru
pintu masuk dari pembelajaran aksara Han justru
dimulai dari guratan dasar, radikal dan aksara
pendampingnya [2]. Sedangkan di Tiongkok sendiri,
latihan menulis aksara Han salah satunya juga
dengan metode penyalinan “Tifi5” (Ziti€) seperti
dalam buku yang ditulis oleh Tian Yingzhang [3].

Penelitian mengenai pengajaran aksara Han di
Indonesia sudah sangat banyak dan beragam.
Penelitian-penelitian ~ tersebut  sudah  cukup
memaparkan kesalahan penulisan aksara Han dalam
pembelajaran Bahasa Mandarin di Indonesia. Teori
yang banyak dipakai adalah pengajaran Bahasa
Mandarin sebagai bahasa ke dua oleh Lu Bisong [1].
Penelitian lainnya adalah sebagai berikut: Silvia dan
Delvina Varis [4] menganalis kesalahan penulisan
aksaran Han, seperti juga Meta Eka Putri dan
Herman [5] yang menemukan bahwa walaupun para
guru telah menggunakan metode pengajaran yang
beragam seperti metode ceramah, metode
permainan, metode menulis dan metode lainnya,
tetapi kesalahan penulisan aksara Han masih terjadi,
seperti, kesalahan penulisan aksara dasar, urutan
penulisan yang tidak tepat, struktur huruf yang tidak
rapi dan lain sebagainya. Solusi dalam penelitian ini
adalah guru dapat menggunakan metode
pembelajaran yang menyenangkan dan metode
pembelajaran daya ingat. Penelitian yang lebih
menekankan kepada respons dari responden
mengenai pembelajaran aksara Han terdapat dalam
jurnal yang ditulis oleh Ina [6], Penelitian yang
menganalisis penguasaan radikal aksara Han pada
pembelajar Bahasa Mandarin terdapat pada tulisan
Sri Utari, juga pentingnya penekanan pengajaran
radikal untuk meningkatkan kemampuan pembelajar
oleh Prsila Valentriana, dkk [7]. Sedangkan
pengajaran menggunakan bantuan teknologi, ditulis
oleh Robby Kurniawan Budhi, dkk [8], Mulawarnia,
dkk [9], mengenai metode penyalinan, sebelumnya
sudah disinggung oleh Dewi Nurindah Sari, Ina,



Lusi dalam tulisannya (fifi ]} % 51542 % DARUL
ULUM

i P AR AN NP E REJT) Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP Untan
Pontianak [10].

Penelitian mengenai pengajaran penulisan metode
penyalinan “Z57£” sudah pernah diterapkan,
tetapi sayangnya hasil penelitian tidak disertakan
dalam lampiran sehingga masih belum terlihat
kesalahan-kesalahan pembelajar yang muncul
selama hasil penelitian, penulisan aksara Han setelah
menggunakan metode tersebut, serta luaran
penelitian berupa buku latihan atau buku ajar agar
dapat dipakai di dalam pengajaran penulisan aksara
Han di ruang lingkup yang lebih luas.

Dari penjelasan di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah menyempurnakan penelitian sebelumnya
serta melihat signifikansi kajian pada pemanfaatan
metode penyalinan “F-P5” (Ziti€) yang juga
merupakan salah satu metode yang dipakai oleh
pembelajar Tiongkok sendiri dalam belajar menulis
aksara Han. Melalui metode “F-B (Ziti&) ini dapat
membuat pembelajar bahasa kedua dapat secara
tepat mengaplikasikan keakuratan arah guratan
dasar “ZZH”, radikal “ESE™, struktur aksara
“WF-45M)” yang nantinya akan mempermudah
pembelajar menghapal aksara Han dan menulis
aksara dengan sangat akurat. Aspek lain yang
menjadi kontribusi dalam studi ini adalah bukan
hanya dapat menjadi solusi bagi pembelajaran
aksara Han di Prodi Bahasa Mandarin dan
Kebudayaan Tiongkok UAI, juga bagi pembelajaran
aksara Han bagi pembelajar bahasa Mandarin
sebagai bahasa ke dua dan di Indonesia khususnya.

METODE

Rancangan ini menggunakan metode kuantitatif
dengan mengumpulkan hasil tulisan para
pembelajar, yang pada penelitian ini dibatasi kepada
pembelajar yang sudah belajar bahasa Mandarin
selama 1 tahun di Program Studi Bahasa Mandarin
dan Kebudayaan Tiongkok, Universitas Al Azhar
Indonesia yang berjumlah 20 orang, mengobservasi
kesalahan-kesalahan yang muncul, lalu selanjutnya
menggunakan metode kualitatif untuk menelaah
kesalahan penulisan dan memberikan kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dan solusi terbaru atas penelitian ini.
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Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di
ruang kelas Universitas Al Azhar Indonesia, yang
dilakukan selama delapan bulan, yaitu dari bulan
Maret hingga bulan Oktober 2025. Peralatan yang
digunakan yaitu kertas cetak, pulpen, pensil dan
kertas roti. Data yang didapat akan dikelompokkan
berdasarkan teori penulisan Aksara Han dan
kesalahan yang biasa muncul pada pembelajar
bahasa Mandarin. Data tidak berdasarkan dari
jumlah keseluruhan kesalahan, tetapi kemunculan
kesalahan penulisan setiap peserta dihitung satu
kesalahan. Setelah mengumpulkan data, lalu para
peserta diberikan buku latihan berbentuk metode
penyalinan““Fi”  (Ziti€)  untuk  diberikan
bimbingan dan latihan penulisan. Setelah menulis
dari buku tersebut, lalu peserta diberikan kembali
kertas untuk menulis kembali tulisan dengan tema
yang sama sebelum belajar menggunakan metode
penyalinan““ 7 (Ziti&) tersebut. Hingga di tahap
ini, penulis mengobservasi kembali hasil tulisan
Aksara Han setelah menggunakan metode menyalin
dan membandingkan dengan penulisan sebelum
penggunaan metode ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diberikan kepada 20 orang peserta
pembelajar bahasa Mandarin yang sudah belajar
bahasa Mandarin selama satu tahun. Penelitian yang
diberikan yaitu menulis £200 aksara Han. Setelah
itu, penulis menganalisa berbagai macam kesalahan
yang muncul dalam aksara Han peserta, salah satu
contohnya yaitu terdapat dalam gambar 1.
Kemudian, peserta diberikan buku latihan yang
menggunakan metode penyalinan ““Fl5” (Zitig)
seperti dalam gambar 2 untuk menulis di atas kertas
salinan. Setelah melalui proses ini, peserta akan
diminta kembali untuk menulis tema tulisan yang
sama sebelum menggunakan metode penyalinan
“F” (Zitig). Setelah peserta menulis, data
dikumpulkan seperti dalam salah satu contoh
gambar 3, lalu penulis mengobservasi kembali hasil
tulisan dari peserta.

Contoh tulisan pre fest (Gambar 1) merupakan
kesimpulan dari contoh tulisan peserta yang tingkat
kesalahannya sama dengan peserta yang lain. Baik
kesalahan penulisan guratan dasar, kesalahan urutan
penulisan, kesalahan penulisan radikal, kesalahan
keseimbangan struktur, dan kesalahan jarak
penulisan antar aksaranya muncul seragam dalam
penulisan peserta.
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Gambar 1. Contoh Tulisan Pre Test Aksara Han Peserta

Hasil tulisan post test (Gambar 2 &3) menunjukkan
kemajuan penulisan dengan akurat. Metode
penyalinan “7M5” (Ziti¢) merupakan metode
menebalkan aksara di atas kertas roti, sehingga baik
dimulai dari guratan dasar, baik arah “titik” (1),
panjang pendeknya guratan dasar, kaitan shugou
("% %4)) dan lain sebagainya menjadi lebih sempurna.
Kesalahan urutan penulisan juga bisa dihindari
karena metode ini bukan hanya terdapat bagian
menyalin aksara lengkap, tetapi juga dari bagian cara
penulisannya. Mengenai kesalahan penulisan
radikal, memang pembelajar saat ini terbiasa
menggunakan ponsel untuk melihat cara penulisan,
radikal dan lain sebagainya tanpa mencarinya di
kamus, sehingga “rasa” untuk memahami gabungan
antara radikal dan bagian pembentuknya kurang.
Pada hal ini, masih terdapat ruang untuk melakukan
penelitian lebih lanjut. Hal lainnya adalah karena
peserta saat memulai pembelajaran penulisan aksara
Han tidak melalui metode penyalinan, maka peserta
tidak memiliki pengetahuan secara detail dalam hal
besar kecilnya ukuran pembentuk aksara, sehingga
saat menulis, tidak terdapat keseimbangan ukuran
aksara. Padahal, istilah aksara Han “JU-~¥- J\ 2 yang
bermakna “penggambaran simetri dan soliditas
berbagai bagian tubuh, atau penempatan tegak dan
struktur stabil suatu objek”, berarti jelas bahwa
aksara Han selain menekankan cara penulisan, juga
memiliki filosofi yang bermakna aksara yang solid,
stabil, akurat, dan seimbang.
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Gambar 2. Proses penulisan menggunakan metode
penyalinan “F5” (Ziti&)

&sp ot 11 78 >

WS ol vy $ 402 3 Ao ALk A% o2k ’)’;?«3/’7}2?7?'\;

PG B G o W 2R A Jt%ﬂyi}?ﬁ,ﬁ%ﬁ?@j

BT %3 310516 1R e hde G, BB F AT A R
B | udhhg UFATER, BB BE GRS
BTk drhab A A R R R,
W03 s P R

Gambar 3. Penulisan sﬂetielrah mempraktekkan metode
penyalinan ““71i5” (Zitig)

Observasi Hasil Pre Test Aksara Han Peserta

Tidak Ada  Muncul
Jenis Kesalahan
Kesalahan ~ Kesalahan
1 Penulisan guratan dasar () "a.arah penulisan 0 20
"b.penulisan terlalu panjang o 20
cpenulisan terlalu pendek o 2
dkesalahan penggunaan o 2
guratan dasar
2 Urutan penulisan (25 "aurutan penulisan It 1
3 Penulisan radikal (&) :apehqunmm\ radikal 19 1
"b.cara menulis radikal o 2
c.penggunaan radikal 0 2
4 Struktur akeseimbangan 0 »
"b.ukuran standar aksara a 2
«c.posisi penulisan tidak tepat o 20
jarak penulisa
5 Jarak penulisan nantara aksara tidak o 2
konsisten.
Observasi Hasil Post Test Aksara Han Peserta
Tidak Ada  Muncul
Jenis Kesalahan
Kesalahan ~ Kesalahan
1 Penulisan guratan dasar () "a.arah penulisan 20 0
b.penulisan terlalu panjang 2 o
e.penulisan terlalu pendek 2 o
dkesalahan penggunaan » o
guratan dasar
2 Urutan penulisan (40 ‘w.urutan penulisan 20 o
3 Penulisan radikal () "a.penguasaan radikal 20 0
"b.cara menulis radikal 2 0
¢.penggunaan radikal 2 0
4"Strukeur akeseimbangan ko 0
b.ukuran standar aksara 2 o
e.posisi penulisan tidak tepat 2 o
jarak penulisa
5 Jarak penulisan

n antara aksara tidak 20 0

Gambar 4. Observasi Hasil Pre dan Post Test Aksara
Han Peserta



Dari data pada gambar 4 terlihat bahwa dengan
menggunakan metode menyalin “F-B5” (Zitig)
ternyata dapat meningkatkan keakuratan penulisan
aksara. Dalam proses belajar dan mengajar bahasa
Mandarin, yang pembelajaran aksara Han masuk di
dalamnya selain WT 5125 “Mendengar, berbicara,
membaca, menulis”, sebenarnya pembelajaran
aksara Han termasuk ke dalam proses pembelajaran
yang mudah, karena tidak membutuhkan orang ke
dua untuk berinteraksi, seperti “mendengar,
berbicara, membaca, menulis” membutuhkan
respons orang ke dua untuk menilai, merespons hasil
dari jawaban, pelafalan, pembentukan kalimat, dan
lain sebagainya. Pembelajaran penulisan aksara Han
bisa dilakukan secara mandiri, asalkan diberikan
metode pengajaran yang tepat sehingga keakuratan
penulisan dapat dicapai dengan maksimal.

KESIMPULAN

Gelombang kedua pembelajaran bahasa Mandarin di
Indonesia sudah berjalan lebih dari dua puluh tahun,
tetapi penulisan aksara Han para pembelajar masih
belum mendekati keakuratan penulisan aksara Han
yang standar. Melalui penelitian ini maka dapat
menjawab hipotesa bahwa metode penyalinan
“FME” (Ziti€) dapat  mendekati  keakuratan
penulisan aksara Han. Maka penelitian ini dapat
menjadi salah satu saran penting dalam pengajaran
aksara Han dari berbagai tingkatan pengajaran, baik
dari tingkat taman kanak-kanak, sekolah dasar,
hingga tingkat dewasa. Apalagi pembelajar orang
Indonesia terbiasa menggunakan aksara latin,
sehingga tidak ada “rasa” akan filosofi dari aksara
Han yang solid, stabil, akurat, dan seimbang.
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